BAB IV
PENUTUP

IV.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dalam laporan Magang 2 diantaranya:
1. Terdapat deskripsi mengenai pekerjaan taruna, meliputi :

a. Tugas taruna selama magang adalah mengikuti kegiatan pelayanan dan
pemeliharaan jalan tol, mengumpulkan dan menganalisis data, belajar dan
mengembangkan keterampillan dan membuat laporan. Sedangkan untuk
tanggung jawab dari taruna magang adalah melaksanakan kegiatan sesuai
dengan SOP pada maisng masing kegiatan yang diikuti dan dapat
mengimplementasikan keterampilan yang telah didapat selama pelaksanaan
magang.

b. Keterlibatan taruna dalam kegiatan operasional jalan tol adalah mengikuti
kegiatan di departemen pemeliharaan berupa pekerjaan marka dan expansion
joint dan mengikuti kegiatan di departemen pelayanan lalu lintas berupa
pelaksanaan patroli jalan tol, pelayanan informasi lalu lintas, pengenalan alat
rescue jalan tol, pengenalan mengenai pertolongan pertama pada korban,
pengenalakan keamanan kolong tol dan pemeriksanaan kendaraan ODOL.

2. Dalam proses operasional jalan tol terdapat pada Divisi Pemeliharaan dan
Pelayanan. Dimana pada divisi tersebut terdapat 3 departemen. Yaitu :

a. Departemen Perencanaan. Departemen ini bertugas untuk merencanakan
program kerja yang dilakukan untuk pengoperasionalan jalan tol.

b. Departemen Pemeliharaan, Departemen ini bertugas untuk memelihara
struktur jalan tol.

c. Departemen Pelayanan. Departemen ini bertugas untuk memberikan pelayanan
kepada pengguna jalan.

3. Pengelolaan keuangan Tol Ir. Wiyoto Wiyono MSc dalam pembagian pendapatan
CMNP mendapat sebesar 55%, sedangkan PT Jasa Marga mendapatkan 45%. Untuk
tarif tol pada Ruas Jalan Tol Ir. Wiyoto Wiyono MSc sebesar 10.500 — 17.500

tergantung golongan kendaraan.
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4. Pencapaian taruna dalam magang ini adalah dengan menentukan daerah rawan
kecelakaan di Tol Ir. Wiyoto Wiyono MSc. Didapatkan daerah rawan kecelakaan pada
KM 13-14 A, KM 15-16 B, KM 17-18 A, KM 13-14 Bdan KM 11-12 A. Serta memberikan
rekomendasi terhadap setiap daerah rawan kecelakaan tersebut.

5. Tantangan dari pelaksanaan magang ini adalah waktu magang yang singkat,
banyaknya bidang dalam operasional jalan tol dan keterampiilan yang tidak dipelajari
di kampus. Sedangkan untuk pembelajaran yang didapat setelah magang adalah
memahami cara kerja alat rescue, memahami pertolongan pertama pada kecelakaan,
penanganan gangguan jalan tol, pengamanan lokasi pekerjaan dan memahami cara
berkoomunikasi dengan sandi radio.

IV.2 Saran

Saran bagi Jalan Tol Ir Wiyoto Wiyono MSc

1. Meninggikan barrier atau mengurangi ruang terbuka pada ralling di Jalan Tol
Ir Wiyoto Wiyono untuk menggurangi tingkat fatalitas kecelakaan

2. Pemasangan Lampu Flip Flop di daerah rawan kecelakaan untuk
mengantisipasi pengendara yang mengantuk.

3. Melakukan sosialisasi keselamatan seperti sosialisasi tata cara berkendara di
jalan tol Ir Wiyoto Wiyono atau sosialisasi mengenai sarana dan prasarana
yang ada di Tol Ir Wiyoto Wiyono MSc. Sosialisasi bisa dilakukan melalui Media
Sosial (Instagram, X, WhatsApp), Variabel Massage Sign dan pada gerbang tol

4. Penambahan khususnya rambu peringatan kurangi kecepatan pada KM 13-14
A, rambu pengurangan lajur kiri pada KM 11-12 B untuk memperingatkan
pengguna jalan akan kondisi jalan.

5. Menjadikan operasi ODOL sebagai program rutin dan berkelanjutan untuk
kelangsungan konstruksi Jalan Tol Ir Wiyoto Wiyono MSc serta keselamatan
pengguna jalan yang lain.

6. Lebih reaktif terhadap kerusakan perkerasan jalan karena merupakan akses

pelabuhan menuju dalam kota dan Bandara.
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